BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan haesil penyajian data dan analisa yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa

:

Besarnya tunggakan permohonan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Klaten dipengaruhi oleh kurangnya sumberdaya
manusia, Xkurangnya sarana penunjang dan sistem kerja

yang belum berjalan dengan baik.

. Upaya-upaya vyang harus dilakukan untuk menyelesailkan

tunggakan permohonan tersebut yaitu perlu penambahan
sumber daya manusia yang diusulkan melalui Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Propinsi Jawa
Tengah, penambahan sarana penunjang dan pelaksanaan
tugas pelayanan harus sesual dengan sistem kerja yang

sudah ada.

B. Saran

Berdasarkan hasill penelitian yang dilakukan, maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

.

Melihat volume pekerjaan yang sangat padat, maka
Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten perlu membuat suatu
sistem pelayanan dengan mengguanakan sistem
komputerisasi yang terpadu antar seksi-seksi yang ada
agar tugas pelayanan dapat dilaksanakan dengan cepat,

tepat dan skurat.

i
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2. Untuk mengisi kekurangan pegawal yang ada, maka
penerimaan tenaga kerja vyang baru agar lebih

mengutamakan tenaga teknis operasional.
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